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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE DRILL
DALAM MENINGKATKAN MINAT MEMBACA
SISWA KELAS 3 SD NEGERI PULAU KIDAK

Oleh :
Leni Anriyani (19591126)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi
Metode Drill dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri
Pulau Kidak dan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan bagaimana minat
membaca siswa setelah di terapkan metode drill serta juga faktor penghambat dan
pendukungnya.

Jenis penelitian data yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif diskriptif, merupakan penelitian dimana data yang di kumpulkan bukan
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya. Pendekatan yang
digunakan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan di SDN Pulau Kidak
ini dapat disimpulkan bahwa Implementasi metode drill dalam meningkatkan
minat membaca siswa kelas 3 di SDN Pulau Kidak. Adapun perencanaan dalam
implementasi metode drill yaitu guru menyiapkan RPP sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran, dalam pelaksanaan metode drill guru melakukan beberapa
langkah yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penutup dan minat membaca
siswa sudah membaik atau mengalami peningkatan dengan diterapkan metode
drill dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca siswa.

Kata Kunci: Implemetasi Metode Drill, Minat Membaca
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru mungkin dapat mencapai tujuan mereka dengan bantuan
metode, tetapi bukan tujuan yang harus sesuai dengan metode. Sejumlah
besar materi pembelajaran terbuang sia-sia ketika metode yang digunakan
tidak tepat, seperti mengajar hanya sesuai dengan kehendak guru sendiri dan
mengabaikan kebutuhan siswa. Jika bahan pelajaran disajikan tanpa
mempertimbangkan penggunaan metode, guru akan kesulitan mencapai
tujuan pengajarannya. Metode adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Metode diperlukan oleh guru untuk
kegiatan yang melibatkan belajar mengajar, dan cara penggunaannya
berbeda-beda tergantung tujuan yang harus dicapai setelah pembelajaran
selesai. Seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya bila la tidak
menguasai satupun metode mengajar.*

Metode Dimungkinkan untuk mengartikan pengajaran sebagai
metode yang digunakan pendidik untuk membina hubungan dengan siswa
selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, metode pengajaran merupakan
alat untuk mewujudkan pembelajaran. Ada beberapa pilihan: Masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Apalagi kita sebagai calon guru
SD/MI sudah pasti akan menjadi wali kelas dan seorang wali kelas yang kita

ketahui hampir mengajar seluruh mata pelajaran di kelasnya. Jadi sebeb itu

L Abdul Ismail. Efektivitas Metode Drill dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siwa Pada
Mata Pelajaran PAI SD Infres Benteng Il Kab.Keb. Selayar.Prodi PAI UIN Alaudin Maksar. 2015



sebagai guru kita harus banyak mengetahui dan menerapkan berbagai
metode pembelajaran agar dalam peroses pembelajaran tidak membosankan
baik bagi pendidik maupun bagi peserta didik.

Metode drill atau pelatihan merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang digunakan oleh instruktur. Karena metode Drill
menuntut siswa untuk selalu belajar dan mengevaluasi latihan yang
diberikan oleh guru dan latihan tersebut dilakukan secara berulang-ulang,
dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa selama proses belajar mengajar.
Metode Drill adalah suatu metode dimana guru menciptakan ketangkasan
dan keterampilan kepada siswa terhadap apa yang telah dipelajari.?

Roestyah dalam buku yang berjudul Metode Pembelajaran
berpendapat bahwa “ meotde Drill adalah teknik yang dapat di artikan
sebagai suatu metode mendidik dimana peserta didik melakukan kegiatan
latihan agar peserta didik mempunyai keterampilan lebih tinggi dari yang di
pelajari”®. Dalam hal seorang pendidik harus lebih banyak memberi
pengetahuan yang bias di pahami lebih leluasa oleh peserta didik dan di
lakukan berulang-ualang agar pengetahuan yang di berikan oleh pendidik
membuat pemikiran peserta didik menjadi luas untuk bekal di tahap yang
akan datang.

Hasibuan dan Moejiono dalam buku yang berjudul Metode
Pembelajaran menyatakan bahwa “metode Drill merupakan pemberian

latihan secara berulang-ulang kepada siswa agar memperoleh suatu

2 Dr.Samardi, M, Pd.” Strategi Belajar Mengajar” (Surabaya: Cv. jakad Media
Publishing 2020), h 36
% Dyah Ristiana, “Metode Pembelajaran” ( Penerbit : Lakeisha, 2022) hal.33



keterampilan tertentu”.* Metode Drill biasa disebut latihan namun istilah
latihan sering di artikan dengan istilah ulangan, padahal maksudnya berbeda
latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakpan tertentu dapat menjdi
milik peseta didik dan di kuasai sepenuhnya, sedangkan ulangan hanyalah
untuk sekedar mengukur sejauhmana peserta didik telah menyerapn
pelajaran tersebut.

Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah dan Azwn Zain dalam bukuyang
berjudul Strategi Belajar Mengajar menjelaskan bahwan Metode Drill
yang di sebut juga dengan metode training yaitu merupakan suatu cara
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sarana untuk menjaga suatu kebiasaan-
kebiasaan yang baik, selain itu, metode ini juga di gunakan untuk
ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan keterampilan.®

Menurut Ineke, Dalam penerapan metode Drill yang dilakukan
dalam proses pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan keaktifan dan
kemampuan siswa. Pengimplementasian metode Drill dalam pembelajaran
dilakukan dengan melihat kondisi awal sebelum penggunaan metode drill
lalu dilakukan tindakan penerapan metode drill oleh guru. Guru dalam
pengimplementasiannya dapat menggunakan metode drill dengan dua
siklus, yaitu untuk siklus pertama yang dilakukan berupa penyampaian
materi sehingga pada siklus kedua guru dapat melakukan penguatan kepada

siswa diiringi dengan menciptakan kelas yang aktif. Masing-masing siklus

*1bid, hal.4

5 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013) h. 4.



terdiri atas kegiatan perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi

(observing), dan refleksi (reflecting).

Dengan demikian, melalui penggunaan metode Drill atau latihan
pemahaman siswa terhadap materi atau konsep yang disampaikan akan lebih
baik lagi dan pengetahuan siswa menjadi lebih luas melalui latihan
berulang-ulang serta siswa siap menggunakan keterampilannya karena
sudah dibiasakan sehingga akan tercapai hasil belajar yang optimal.
Termasuk keterampilan membaca bagi siswa yang belum lancer membaca
arau yang belum bias sama seakali membaca maka dengan penerapan suatu
metode Drill ( latihan) yang di lakukan berulang-ulang siswa akan bias lebih
efektif dan terbiasa sehingga menimbulkan hasil yang memuaskan dalam

keterampilan membaca.

Itulah mengapa diterapkan suatu metode drill untuk meningkatkan
minat membaca siswa dengan bahan sebuah materi dalam pembelajaran,
terdapat perubahan kurikulum yang terus berganti yang menyebabkan
belajar siswa dan metode yang digunakan tidak teratur. Mengapa seperti itu,
pada kurikulum 13 guru harus mengajar dan menyelsaikan materi tepat
waktu dan hal ini sudah terlihat bahwa guru tidak banyak waktu untuk
mengulang materi kepada siswa agar siswa lebih paham dan mengerti.
Tetapi hal ini malah terdapat guru yang menerapkan metode tersebut kepada

siswa dalam pembelajaran dengan kurikulum 13 untuk meningkatkan minat

® Amelia Anggraini.”Efektivitas Metode Drill Dalam Pengajaran Perbaikan Anak
Diskakulia” (Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorota. Vol.31 (1) hal 256-262



membaca siswa. Itulah saya merumuskan dengan mencari informasi tentang

ini.

Membaca disekolah dasar merupakan landasan bagi tingkat anak
SD/MI, maka membaca perlu mendapat perhatian dari guru, sebab jika
dasarnya tidak kuat siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat
memperoleh dan memiliki pengetahuan. Salah satu permasalahan yang
masih menjadi kendala adalah masih ada beberapa anak yang belum bisa
membaca khususnya kelas Ill. Hal ini membuat siswa kesulitan dalam
menerima pembelajaran yang lain. Melihat kondisi rendahnya tinkat
kemampuan serta minat membaca siswa beberapa upaya dilakukan salah
satunya adalah pemberian tugas kepada siswa secara berulang-ulang atau
memakai metode Drill. Dengan pemberian tugas siswa dapat meningkatkan

kemampuan dan minat membacanya.

Membaca bukan hanya untuk menambah ilmu pengetahuan tapi juga
dapat memperkuat, memperdalam dan menyimpan ilmu atau memanggil
memori pengetahuan yang sudah didapat siswa disekolah. Sehingga jika
dilakukan secara rutin akan membantu siswa dalam meningkatkan
prestasinya di sekolah. Namun, proses belajar dengan cara membaca inilah
yang jarang dipilih oleh siswa. Mereka lebih mengandalkan hanya dengan
apa yang disampaikan guru disekolah. Jika mereka kesulitan memahami,
otomatis mereka juga kesulitan untuk membangun prestasinya. Kesadaran
untuk inisiatif belajar mandiri dengan membaca inilah yang perlu dibangun

siswa. Pada saat ini sesungguhnya para siswa diharapkan pada persoalan



bagaimana mengatasi keterbatasan waktu dan membaca yang relatif singkat
tetapi dapat memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya. Ironisnya,
pesatnya perkembangan informasi dan teknologi justru membawa bangasa
ini kemunduran dalam minat membaca. Siswa-siswa kini lebih sering
menghabiskan waktu menonton TV ataupun menghabiskan waktu mereka di
depan layar gadget seperti main game.’

Pengaruh membaca tentu sangat luas. Dengan membaca, jendela
dunia akan terbuka sehingga wawasan pandang kita lebih jauh dan lebih
luas. Hal ini yang sangat diharapkan ada pada diri siswa. Bukan hanya
membaca buku paket pelajaran saja yang berpengaruh ke siswa tapi juga
buku bacaan lainnya. Aktivitas membaca lebih dapat merangsang kerja otak
siswa. Informasi yang didapat dari membaca terkadang tidak langsung
diterima tetapi kita konfirmasi dengan memori yang telah tersimpan
sebelumnya.

Kegiatan membaca akan terlaksana apabila ada minat dari orang
yang bersangkutan. Minat mempunyai daya dorong yang kuat dalam
terwujudnya suatu kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa
maka tidak ada daya tarik baginya.® Aspek membaca menjadi cukup penting
pada kelas rendah jenjang sekolah dasar karena masih banyak peserta didik

yang baru pertama kali belajar membaca, selain itu tidak dapat di pungkiri

" Arum Nisma Wulanjani, “Meningkatkan Minat Membaca Melalui Gerakan Literasi
Membaca Bagi Siswa Sekolah Dasar” (Jurnal homepage:
hhtp://journal.unj.ac.id/unj/index.php/pbe) Proceding of Biology Education, (2019), 3 (1), hal 27

8 Retariandalas. “Pengaruh Minat Membaca dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap

Perestasi Belajar Siswa”. ( Jurnal Formatif 7(2): 190-197, 2017)



jika sebagian besar sumber belajar seluruh mata pelajaran di sekolah masih
berupa media cetak yang hanya akan bisa di eksplorasi dengan baik jika
peserta didik mempunyai kemmpuan membaca dengan baik maka rasa
minat ingin membaca akan timbul dengan sendirinya dan membacapun akan
menjadi sebuah hobi bagi siswa.

Pada observasi yang telah dilakukan pada 14 Desember 2022 di SD
Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara. Khususnya kelas pada
kelas 3 dan wali kelas menjekaskan bahwa minat membaca sangat perlu
pada saat siswa sudah memasuki jenjang sekolah dasar apa lagi telah berada
pada kelas yang agak tinggi yaitu kelas 3 SD seorang peserta didik
seharusnya sudah bisa membaca bila sudah menduduki di kelas 3 SD karena
dengan kelancaran dan minat membaca yang tinggi akan menghasilkan hasil
belajar yang memuaskan di sebabkan oleh untuk mendapatkan hasil belajar
yang maksimal di utamakan siswa harus bisa membaca dan untuk bias
membaca dengan baik dan benar di dasarkan pada minat yang tinggi.
Peneliti telah melakukan observasi banyak bertanya dengan guru dan kepala
sekolah terutama wali kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak nyatanya cuman satu
guru yang masih menerapkan meto drill dalam menigkatkan minat dan
kelancaran siswa karena masih banyak siswa yang ada yang belum lancar
membaca disitu telah kita ketahui bahwasannya minat membaca siswa
sangat rendah dikeranakan harus menggunakan suatu metode yaitu metode
Drill ialah suatu metode yang melakukan sesuatu dengan berulang-ulang

agar siswa terbiasa hingga manjadi lebih tahu dan mendapatkan keteampilan



dalam belajar Maka dari itu saya menerapkan metode tersebut kepada siswa
dalam hal meningkatkan minat membaca siswa.’

Dari penjelasan latar belakang di atas, peneliti memandang sangat
perlu meneliti di SD Negeri Pulau Kidak dengan mengangkat judul
tentang” Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak” Kabupaten Musi
Rawas Utara.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis
memfokuskan penelitian ini pada “ Implementasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak
Kabupaten Musi Rawas Utara”.
C. Fokus Penelitian
Mengingat kurangnya pengetahuan peneliti serta membuat
penelitian ini lebih efektif dan terarah maka perlu di berikan fokus
permasalah, dalam penilitian ini difokuskan pada,” Implementasi Metode
Drill dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 3 SDN Pulau
Kidak.
D. Rumusan Masalah
Berdasara uranian dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

® Observasi dan Wawancara di Sekolah SD Negeri Pulau Kidak (14 Desember 2022)



Bagaimana Perencanaan Metode Drill dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa Kleas 3 SDN Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas
Utara?

Bagaimana Pelaksanaan Metode Drill dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak?

Bagaimana Minat Membaca Siswa melalui Metode Drill di SD Negeri

Pulau Kidak?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui dan mendiskrisikan.

1.

1.

Perencanaan Implementasi Metode Drill dalam meningkatkan Minat
Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak,

Pelaksanaan Implementasi Metode Drill dalam meningkatakan minat
membaca siswa kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak, dan

Minat Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak Setelah

diterapkan Metode Drill.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menyumbangakan pemikiran ilmiah
mengenai cara meningkatkan minat membaca siswa kelas 3 SDN

Pulau Kidak.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup
Khususnya Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidayah dapat dijadikan sebuah bahan kajian serta
khazanah keilmuan yang berkaitan dengan Implementasi Metode
Drill dalam Meningkatakan Minat Membaca Siswa Kelas 3 SD
Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara dalam rangka
pengembangan lembaga pendidikan islam.

b. Bagi Lembaga Pendidikan
Dengan metode Drill ini akan menjadi salah satu bahan
pertimbangan lembaga atau sekolah dalam menentukan yang lebih
baik dalam proses belajar mengajar.

c. Guru
Penggunaan metode Drill ini akan mempermudah para guru dalam
mengaktifkan pembelajaran di kelas.

d. Siswa
Dengan metode Drill siswa diharapkan lebih efektif dalam
pembelajaran di kelas serta dalam minat membaca.

e. Peneliti
Dengan metode Drill diharapkan menambah wawasan pengetahuan
penulis, sebagai bahan untuk memperluas peneliti dalam

mempersiapkan  diri  sebagai calon tenaga pendidik.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Implementasi

Menurut Kamus Besar Indonesia (KBBI) implementasi adalah
pelaksanaan atau penerapan. Selanjutnya menurut Mulyadi “implementasi
adalah hal yang mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan.°

Sedangkan Novan Ardi Wiyani berpendapat bahwa “ implementasi
merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata
dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien, sehingga
memiliki nilai.”!?

Implementasi adalah penerapan suatu ide, gagasan. Konsep, dan
kebijakan yang berbentuk tindakan praktis agar dapat memberikan dampak
baik berupa keterampilan, pengetahuan, sikap ataupun nilai. Implementasi
di anggap sebagai sebuah tahapan — tahapan yang sangat penting dalam
menentukan peroses kebijakan.

Dari pendapat di atas peneliti simpulkan bahwa implementasi itu
merupakan suatu kegiatan atau pelaksanaan yang sudah rencanakan sejak

awal sejak awal mengenai suatu hal yang ingin di tinjau, serta akan di

10 http://digilib.unila.ac.id/7056/14/BAB%2011.pdf di akses pada tanggal 7 February
2023 pukul 13.13.

U7ulhijrah,” Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah”. Tadrib 1, No 1 (2015)

2 Taulia Siregar. “Implementasi Penggunaan Metode Drill and Practice Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar AL-Quran Hadis di Madrasah Stanawiyah Islam Tukka”. Skripsi
Prodi PAI, Fakultas Agama Islam Univerditas Muhammadiyah Sumatra Utara 2022.
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laksanakan dengan serius yang tentunya mengacu pada kebutuhan apa saja
yang di perlukan, siapa pelaksananya, dan kapan pelaksanaanya.
B. Metode Pembelajaran

Adapun Metode dari segi bahasa terdiri dari dua kata, yaitu meta
dan hodos. Meta berarti melalui dan hodos berarti cara atau jalan. Dengan
demikian, metode adalah cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai suatu
tujuan. Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaanya yang bervariasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran berakhir. Dan metode ialah
sebuah alat dalam pelaksanaan pembelajaran ialah yang di pakai
mempersiapkan materinya.’® Seorang guru tidak akan melaksanakan
tugasnya bila dia tidak menguasai satu pun metode mengajar yang
dirumuskan para ahli psikologi dan pendidikan. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai suatu
tujaun yang dikehendaki dan diharapkan.

Terdapat banyak metode yang dapat di gunakan oleh pendidik saat
proses pembelajaran. Berikut peneliti akan paparkan beberapa metode:
a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode pembelajaran dimana pendidik

menyajikan informasi secara detail dan terurai. 28 Sejak dulu sampai

dengan sekarang, metode ceramah merupakan metode klasik yang

13 Siti Maesaroh, “ Learning Methdos, Inters In Learning And Academis Achievement”,
Penerapan Metode Pembelajaran Terhadap Minat dan Prestasi Belajar Ssiwa Pendidikan Agama
Islam” no 1 (2012) hal, 155



paling popular. Guru menerangkan dan menuturkan kata secara lisan
kepada peserta didik. Namun di era modern ini, metode ceramah
jarang dipakai, dikarenakan pada kurikulum 2013 sistem pembelajaran
berpusat pada peserta didik, pendidik hanya sebagai fasilitator saja.
Hanya pada materi-materi khusus perlu diterapkan metode ceramah
oleh pendidik.
b. Metode Diskusi

Menurut Purwanto, metode diskusi adalah metode sebagai bentuk
tukarpikiran yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk
menghasilkan kesepakatan atau keputusan bersamal®. Pada metode
diskusi ini, seseorang diberi kesempatan untuk bertanya dan
memberikan argumen terhadap suatu topik permasalahan. Kegiatan ini
dilakukan untuk melatih mengungkapkan pendapat dari peserta didik
dengan tetap menjaga kekompakan dan kebersamaan.

c. Metode Tanya Jawab

Menurut Djamarah, metode tanya jawab adalah cara penyajian
pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh guru
kepada siswa, namun dapat pula dari siswa kepada peserta didik.
Menurut Dariyo, metode tanya jawab adalah metode yang ditandai
dengan pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawaboleh

peserta didik, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh

14 Sudiyono, Metode Diskusi Kelompok dan Penerapannya dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP, (Jawa Barat: Adanu Abimata, 2020), h. 11-12.



penguasaanmmateri pelajaran yang telah dikuasai oleh peserta didik
pada waktu pembelajaran sebelumnya.®
Di dalam penelitian ini penulis menepatkan pembelajaran dengan
menggunakan metode drill dalam meningkatkan minat membaca
siswa. Metode drill adalah suatu cara mengajar dimana siswa
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari pada yang di
pelajari.
C. Metode Drill (Latihan)
1. Pengertian Metode Drill
Metode dalam pengajaran yang baik yaitu metode yang dapat
membantu perubahan terhadap peserta didik dalam berbagai tujuan yang
diharapakan seperti melatih kemampuannya dan meningkatkan minat anak
didik contohnya dalam memberikan tugas membaca dengan latihan
berulang-ulang agar minat membaca seorang siswa menjadi tinggi salah
satunya dengan menggunakan metode Drill. Metode Drill merupakan
suatu metode yang dapat memberikan latihan-latihan kepada anaka didik.
Metode Drill disebut juga dengan latihan yang dilakukan berulang-ulang
untuk memperoleh keterampilan dalam mengerjakan terhadap apa yang
sudah dipelajari.
Metode Drill atau disebut latihan untuk memperoleh ketangkasan

atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya

1> Dewa Putu Yudi Ardiana dkk..., Metode Pembelajaran Guru, (Yayasan Kita Menulis:
2021), h. 23.



dengan melakukanny secara praktissuatu pengetahuan dan disempurnakan
dan disiapsiagakan. Metode Drill adalah suatu cara mengajar dimana
siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari pada yang di pelajari.
Lebih dari itu diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan yang telah
dipelajari itu menjadi permanen, mantap dan dapat dipergunakan setiap
saat oleh yang bersangkutan.®

Metode Latihan (Drill) pengertiannya sering dikacaukan dengan
istilah “ulangan”. Padahal maksud keduanya berbeda. Metode latihan
bertujuan agar pengetahuan peserta didik dan kecakapan tertentu dapat
menjadi miliknya dan betul betul dikuasai peserta didik.!” Dengan kata
lain, metode Drill adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan
jalan atau cara melatih peserta didik agar menguasai pelajaran dan
terampil dalam melaksanakan tugas latihan yang diberikan. Akan tetapi,
ulangan hanyalah salah satu alat untuk mengukur sejauh mana peserta
didik telah menguasai dan menyerap pelajaran yag telah diberikan.

Menurut Yahya & Sufitriono, metode Drill merupakan salah satu

cara mengajar, dimana siswa diminta untuk melaksanakan suatu latihan

16 Marnawati, “Penerapan Metode Drill dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 6 BONTOMANTENE Kab, Kepulauan Selayar” Skripsi Prodi PAI, Fakultas
Agama Islam Universitas Muhamadiyah Makasar 2018.

"Fhardal Anugrah, “Efektifitas Penerapan Metode Drill Dalam Meningatkan
Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Quran Pada Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah Darul
Agram Muhamadiyah Gombara,” Skripsi Prodi PAI, Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar
2018.



tujuannya agar siswa memiliki keterampilan yang lebih baik dari apa yang
telah mereka pelajari. Metode Drill merupakan metode mengajar yang
menanamkan suatu kebiasaan tertentu dan menjadi salah satu sarana bagi
siswa untuk meningkatkan ketangkasan dan keterampilan yang ada pada
diri mereka.

Metode Drill atau metode latihan merupakan cara pendidik
menyampaikan materi pembelajaran yang memiliki tujuan untuk
mendorong siswa memiliki peningkatan keterampilan yang sedang di
pelajari. Juga di artikan sebagai metode yang digunakan dengan cara
memberikan latiha-latihan keterampilan yang dilakukan secara berulang-
ulang untuk mencapai suatu ketangkasan atau keterampilan dalam
melakukan sesuatu. 8

Metode Drill ialah suatu cara mengajar diaman siswa
melaksanakan kegiatan latihan, agar siswa memilki ketangkasan dan
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang di pelajari. Menurut Inke.
Dalam penerapan metode Drill yang di lakukan dalam peroses
pembelajaran di harapkan mampu meningkatkan keaktifan dan
kemampuan siswa. Pengimplementasian metode Drill dalam pembelajaran
di lakukan dengan melihat kondisi awal penggunaaan metode drill lalu di
lakukan tindakan penerapan metode Drill oleh guru.®

Berikut ada beberapa pengertian metode Drill:

18 Enok Ratnaningsih, “ Efektivitas Metode Drill dan Resitasi” (Jurnal: Pendidikan
Agama Islam Ta’-lim) Vol 10. No. 1 2012
1 Ana Hayuningtyas.”Efektivitas Metode Drill dalam Pengajaran Perbaikan Anak

Diskalkulia” Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata. Vol.3.(1) hal 256-262



a. Iswandi mengemukakan bahwa metode latihan (Drill) sama dengan
teraining yaitu suatu gaya mengajar dengan menanamkan beberapa
kebiasaan tertentu. Metode ini pun sebagai wadah untuk memelihara
kebiasaan baik. Selain itu metode ini berguna sebagai sarana latihan
keterampilan dan ketangkasan.

b. Roestiyah mengemukakan bahwa Metode ini berarti teknik pengajaran
dimana peserta didik melaksanakan latihan melalui kegiatan-kegiatan
tertentu, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang
lebih baik daripada apa yang telah di pelajari sebelumnya.

c. Segala Berpendapat metode Drill ialah teknik mengajarar yang baik
menanamkan kebiasaan kepada siswa untuk memperoleh keterampilan,
ketangkasan, kesempatan dan kecepatan segala keteramoilan dan
ketangkasan mampu di kuasai berkat pola kebiasaan yang sudah di
tanamkan pada iswa.

d. Ramayulis berpendapat bahwa metode Drill adalah suatu ketangkasan
dan keterampilan terhadap apa yag di pelajari, karena hanya
melakukan secara peraktis suatu pengetahuan dapat di sempurnakan
dengan siap-siagakan.

e. Zuharini mengatakan bahwa metode Drill adalah suatu metode dalam
pendidikan pengajaran dengan jalan melatih siswa terhadap pelajaran
yang sudah diberikan.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas maka dapat di tegaskan

bahwa metode Drill merupakan salah satu metode yang di lakukan atau di



terapkan dengan memberi latihan-latihan kepada peserta didik dengan
berulang-ulang hingga keterampilan tertentu dapat di kuasai.?°
1. Implementasi Metode Drill
Penerapan pemberlajaran dengan menggunakan metode Drill ialah
dengan memberikan latihan soal kepada siswa, kemudian siswa
memperesentasikan di depan kelas, hal ini dilakukan berulang-ulang
hingga sebagian siswa besar bahkan seluruh siswa memahami materi yang
telah dibahas.
2. Tujuan Metode Drill
Tujuan metode Drill adalah untuk memperoleh suatu ketangkasan,
keterampilan tentang suatu yang dipelajari anak dengan melakukannya
secara peraktis pengetahuan-pengetahuan yang di pelajari anak itu. Dan
siap dipergunakan bila sewaktu-waktu di perlukan.
Tujuan penggunaaan metode Drill di antara lainnya agar siswa:

a. Memiliki keterampilan motoris atau gerak, seperti menghafal kata-
kata, menulis, memepergunakan alat atau benda membuat suatu benda,
melaksanakan gerak dalam olah raga.

b. Mengembangkan kecakapan intelak, seperti menggali, membagi,
menjumlahkan, mengurangi, mengenal benda, atau bentuk dalam
pembelajaran matematika, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca dan

sebagainya.

2 Dewa Putu Yudhi Ardiana. “Metode Pembelajaran Guru”.(2021).Yayasan Kita
Penulis, hal 36-37.



c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan
yang hal lain, seperti sebab akibat banjir-hujan pegunungan lambang
atau symbol didalam peta dan lain-lain.?

Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari
metode Drill adalah untuk melatih kecakapan-kecakapan metoris dan
mental untuk memperkuat asosiasi yang dibuat.

3. Langkah — Langkah dalam Penerapan Metode Drill

Dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode Drill. Guru
harus mempertimbangkan kesiapan dari guru tersebut, siswa dan segala
fasilitas yang mendukung. Langkah-langkah dalam penggunaan metode
Drill ini terdiri dari beberapa tahap yaitu:

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, ada beberapa hal yang di lakukan antara lain:

1) Rumuskan tujuan yang harus di capai oleh siswa

2) Tentukan dengan jelas keterampilan secara spesifik dan berurutan.

3) Tentukan rangkaian langkah yang harus di kerjakan untuk

menghindari kesalahan.

b. Tahap Pelaksanaan
1) Langkah pembukaan

Dalam langkah pembukaan, beberapa hal yang perlu dilaksanakan
oleh guru antaranya mengemukakan tujuan yang harus dicapali,

bentuk-bentuk latihan yang akan di capai.

2L Nur Laili, “Penerapan Metode Drill Dalam Meningkatkan Keterampilan Gerak Sholat
Peserta Didik Kelas Il D Ismaria Al-Quraniyyah Rajabasa Bandar Lampung “ Prodi PAI
Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN Raden Intan Lampung, 2017.



2) Langkah Pelaksanan
a) Memulai latihan dengan hal-hal yang sederhana dulu
b) Ciptakan suasana yang menyenangkan
¢) Yakinkan bahwa semua siswa tetarik untuk ikut
d) Berikan kepda siswa untuk berlatih
3) Langkah Mengakhiri
Apabila latihan sudah selesai, maka guru harus memberikan
motivasi untuk siswa teru melakukan latiahan secara
berkesimbungan sehingga latihan yang diberikan dapat melekat,
terampil dan terbiasa
c. Penutup
1) Melaksanakan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang
dilakasanakan oleh siswa.
2) Memberikan latihan penenang (seperti permainan/game)
4. Kelebihan dan Kelamahan Metode Drill
Sebagai suatu metode yang diakui banyak kelebihan, juga tidak
dapat di sangkal bahwa metode ini juga mempunyai beberapa kelemahan.
Diantaranya kelebihan dan kelamahan metode Drill yaitu:
a. Kelebihan Metode Drill
a) Secara tidak langsung, metode ini meningkatkan kebiasaan belajar
siswa agar lebih di siplin dan rutin.
b) Siswa siap menggunakan keterampilannya karena sudah di

biasakan.



c) Pengertian peserta didik lebih luas melalui latihan berulang-ulang

d) Dalam wakru yang tidak lama peserta didik dapat memperoleh
pengetahuan dan dan keterampilan yang di perlukan.

Sagala, dalam buku Metode Pembelajaran, berpendapat “
kelebihan metode Drill terletak kecepatan penguasaan materi sebagai
dampak latihan yang di ulang-ulang”. Mengungkapkan bahwa metode
ini antara lain terletak pada penguasaan keterampilan dengan waktu
yang cukup singkat karena pada teknik ini pemberian materi kepda
siswa di lakukan dengan berulang-ulamg. Kemudian siswa akang
memiliki kebiasaan belajar dan di silplin secar rutin, ini terjadi karena
pengulangan-pengulangan yang di lakukan.??

b. Kelemahan Metode Drill
Disamping memiliki kelebihan, metode Drill juga memiliki
beberapa kelemahan dalam penggunaanya, antara lain:

a) Menghambat bakat dan inisiatif anaka didik karena anak didik
lebih banyak dibawa kepada penyesuaian dan di arahkan kepada
jauh dari pengertian.

b) Dapat menimbulkan verbalisme, trauma pengajaran yang bersifat
menghafal.

c) Dimana peserta didik di latih untuk menguasai bahan pelajaran
secara hapalan yang secara otomatis meningkatkan bila ada

pertanyaan yang hapalan dan secara otomatis mengingatkannya

22 Dyah Ristana, S.Pd.SD, “Metode Pembelajaran” (Penerbit Lakeisah, 2022) hal. 35



bila ada pertanyaan yang berkenaan dengan hapalan tersebut tanpa
suatu peroses berpikir secara logis.?®

d) Membentuk kebiasaan yang kaku, artinya seolah-olah peserta didik
mekakukan sesuatu sacara mekanis, dalam memberikan stimulus
peserta didik bertindak secara otimatis.

Kelemahan metode Drill yang dihadapi ketika pembelajaran yaitu
kurangnya inisiatif siswa. Karena kebiasaan siswa di berikan intruksi-
intruksi dari guru secara berulang-ulang. Kelemahan lain yang di rasakan
siswa adalah cepat bosan kerena pengurangan materi yang di berikan oleh
guru.

Pendapat tersebut di tegaskan oleh Sagala, dalam buku berjudul
Metode Pembelajaran, yang menjelaskan kelemahan metode Drill adalah
penekanan pada dampak pengulangan yang di lakukan, sehingga latihan
terkesan monoton. Dampak lainnya inisiatif siswa kurang terasah karena
kegiatan mengulang-ngulang pembelajaran.?* Dapat kita artikan bahwa
sesuatu yang sering di ulang-ulang dapat menimbulkan rasa bosan pada
anak usia dini sehingga ketertarikan untuk melakukan hal tersebut anak
menjadi segan dan tidak mau melakukannya lagi. Maka dari itu seorang
guru walaupun menggunakan satu metode dalam mengajar tetapi beda
dalam variasi dalam melaksanakannya agar sisiwa terhindar dari

kebosanan dalam belajar.

23 Abdul Ismail, “ Efektivitas Metode Drill dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajran pai SD Infres Benteng Il Kab.Keb Selayar”. Prodi PAI UIN Alaudin
Makasar.2015

24 Dyah Ristiana, “Metode Pembelajaran” (Kendiri: Lakeisha, 2022) h. 34



D. Membaca
1. Pengertian Membaca

Harris memberikan definisi membaca adalah suatu kegiatan
menafsirkan symbol-simbol cetak dan tarigan mendefinisikan membaca
merupakan suatu proses yang di lakukan dan di gunakan untuk
memperoleh pesan yang di sampaikan oleh penulis melalui media penulis.

Membaca merupakan suatu kegiatan yang bersifat kompleks
karena kegiatan ini melibatkan kemampuan dalam mengingat symbol-
simbol garafi yang berbunyi dan di tulis dalam rangkaian kata dan kalimat
yang mengandung makna.

Menurut Marksheffel, dalam buku yang berjudul keterampilan
membaca menyatakan membaca ialah kegiatan kompleks dan di sengaja,
kegiatan ini merupakan kegiatan preoses berpikir yang terdiri dari berbagai
pikiran yang berkerja secara terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu
memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan®. Membaca adalah
suatu kegiatan keterampilan untuk mendapatkan informasi, untuk mngikuti
atau mendapat suatu ilmu yang berkaitan dengan apa yang dibaca. Dengan
membaca kita akan mengetahui kejadian atau peristiwa dan perkembangan
dari bahan yang kitabaca.

Menurut Tarigan membaca adalah suatu proses yang dilakukan
serta di pergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak

si sampaikan. Jadi membaca adalah proses bepikir yang termasuk di

% Asih Riyabti, « Keterampilan Memebaca “ (Yogyakarta: Deepuplish, 2021), hal 133.



dalamnya memahami, menceritakan menafsirkan arti dari lambing-

lambang tertulis dengan melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan

batin, dan ingatan. 2°

Menurut beberapa pakar mengenai membaca yaitu;

1) Burhan menyatakan membaca merupakan perbuatan yang di lakukan
berdasarkan kerja sama beberapa keterampilan, yakni mengamati,
memahami dan memikirkan.

2) Juel dan Sadjaja Membaca menyatakan peroses untuk mengenal kata
dan mendudukan arti kata dalam kalimat yang stuktur sehingga hasil
baca dari seseorang mampu mebuat instari dri bacaan.

3) Davies dalam Sugiarto membaca sebagai suatu proses mental atau
peroses kognitif yang di dalamnya seseorang pembaca diharapkan bias
mengikuti dan merespon terhadap isi si penulis.

4) Samandoyo mendefinisikan bahwa Membaca adalah suatu kegiatan
interaktif untuk memetik serta memahami arti atau makna yang
terkandung di dalam bahan tulis”. Selain itu membaca juga merupakan
suatu peroses yang di lakukan serta di gunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak di sampaikan penulis melalui media
kata-kata atau tukisan.

5) Goldman, menyatakan Membaca adalah kegiatan memetik makna atau
pengertin yang bukan hanya deretan kata yang tersurat, melainkan

makna di balik deretan yang terdapat di antara baris, bahkan juga

% Erwin Harianto, Keterampilan Memebaca dalam Pemebelajaran Bahasa.”
http//jurnaldidaktika. Vol. 9. No. 1, Februari 2020, hal 2.



6)

7)

makna yang di balik deretan baris tersebut. Menuritnya kegiatan
membaca ini merupakan suatu proses aktif dan tidak lagi merupakan
peroses pasif. Artinya seorang pembaca harus dengan aktif berusha
menangkap isi yang di bacanya, tidak boleh hanya menerima saja.
Flesc Membaca sebagai kegiatan memperoleh makna dari bebagai
gabungan huruf, seperti seseorang anak yang di ajari menganal makna
yang di miliki oleh setiap huruf akan sampai pada kemampuan
membaca.

Ginting, menyatakan “Membaca merupakan keterampilan yang
bersifat pemahaman (comprehension skill) yang dapat di anggap
berada pada urutan yang lebih tinggi”.?’

Membaca adalah pengucapan kata-kata yang dan peroleh kata dari

bahan cetakan. Kegiatan ini melibatkan analisis dan perorganisasian

berbagai keterampilan yang komplektermasuk di dalamnya pembelajaran,

pemikiran, pertimbangan, perpaduan dan pemecahan masalah yang berate

menimbulkan penjelasan informasi bagi pembaca.

Soedarsono mengemukakan bahwa membaca adalah “aktivitas

yang kompleks dengan pengarahan sejumlah besar tindakan yang terpisah-

pisah, meliputi: orang herus mengunakan pengertian, khayalan, dan

mengamati dan mengingat-ingat.”?8

2'Dr, Manhsyanur, M,Pd., (2019). ”Membaca Suatu Keterampilan Reseptif:”> Uniprima

Press, h 11.

28 Erwin Harianto.(2020).” Keterampilan Membaca dalam Pembelajaran Bahsa.”
http//jurnaldidaktika. Vol .9.No.1, Febuari hal 2.



Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa membaca
adalah peroses berpikir yang termasuk di dalamnya memahami,
menceritakan, menafsirkan arti dari lambing-lambnag tertulis dengan
melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin dan ingatan.

a. Tujuan Membaca

Berikut ragam tujuan membaca antara lain:

1) Ingin memahami secara terperinci mengenai isi buku.

2) Dapat menangkap gagasan utama buku secara cepat.

3) Agar mengetahui peristiwa penting yang tejadi di seluruh dunia.

4) Agar mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat
sekitar.

5) Ingin mendapatkan informasi tentang sesuatu.

6) Untuk memahami kebahasaan ( kata, frasa, kalimat, paragraph dan
wawancara) dalam teks.

Adapun tujuan membaca yang di kemukakan Darmono adalah
sebagai berikut :

a) Membaca untuk tujuan kesenangan.
b) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan.
¢) Membaca untuk melakukan suatu pejerjaan.?®
2. Minat Membaca
Berbagai pengertian minat oleh para ahli di kemukakan dengan

penekanan dan pendekatan yang berbeda-beda. Minat di kaitkan dengan

2 Suharmono. (2015). “Upaya Meningkatkan Minat Baca Sebagai Sarana Untuk
Mencerdaskan Bangsa”. (Jakarta: Jurnal Pena Indonesia (JPI)). Vol,1. No, 1. .



pengertian sikap, baik sikap maupun minat kedua-duanya berhubungan
dengan kegiatan memilih, melibatkan perasaan peribadi yang
membedakan keduanya adalah objeknya. Objek untuk sikap nerupa intuisi
social dan kelompok sedangkan objek minat berupa kegiatan. Dalam hal
ini pengertian minat menggambarkan adanya kemauan, dorongan yang
timbul di dalam individu untuk memilih objek yang berupa kegiatan
termasuk di dalamnya tugas dan pekerjaan.

Slameto menyatakan bahwa minat adalah satu rasa lebih suka dan
rasa ketikatan pada satu hal atau aktivitas. Tanpa ada yang menyruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dan
sesuatu dari luar diri. Minat adalah keinginan jiwa terhadap suatu objek
dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang di cita-citakan.°

Minat membaca merupakan salah satu factor yang dapat
mempengaruhi kemampuan membaca sesorang terhadap membaca. Minat
membaca berhubungan dengan hasrat seseorang terhadap bacaan.
Sundarman menyatakan bahwa minat membaca bersifat peribadi dan
merupakan peroduk dari kegiatan belajar. Minat membaca merupakan
landasan dalam mencapai keberhasilan kegiatan membaca.®!

Darmono  menyatakan bahwa minat baca  merupakan

kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap

30 Zaky Mubarok.”Pengaruh Minat Membaca dan Penguasaan Kosa Kata Terhadap
Keterampilan Berpidato Servey Pada Siswa MAN Di Jakarta.” Jurnal Mandiri. Ilmu Pengetahuan,
Seni dan Teknologi. Vol .2,No.1,Juni 2018:201-225

81 Zaky Mubarok.”Pengaruh Minat Membaca dan Penguasaan Kosa Kata Terhadap
Keterampilan Berpidato Servey Pada Siswa MAN Di Jakarta.” (Jakarta: Jurnal Mandiri. Ilmu
Pengetahuan, Seni dan Teknologi) Vol .2,No.1,Juni 2018:201-225



membaca. Minat membaca ditunjukan dengan keinginan yang kuat untuk
melakukan kegiatan membaca.hal ini dikarenakan minat membaca
merupakan salah satu factor penting yang akan membantu anak untuk
segera siap membaca®2. Jadi dapat di simpulakan mengapa, harus ada
minat membaca karena minat menat membaca merupakan aktivitas yang
dilakukan dengan ketekunan serta penunjang yang paling penting untuk
mendorong rasa ingin tahu seseorang terhadap suatu bacaan untuk
mengetahui informasi yang awalnya tidak dikatahui menjadi tahu. Apabila
tidak ada minat mambaca maka apa yang didapatkan oleh seseorang
mengenai suatu hal tidak akan di ketahui secara baik dan utuh.
E. Kajian Penelitian Relavan

Berdasarkan hasil penelusuran mengenai penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan atau terkait dengan Implementasi Metode Drill
dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau
Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara sebagai berikut:

Pertama penelitain yang dilakukan oleh Maulidah Fauza, dengan
judul “Implementasi Metode Drill dalam Membaca Al-Quran Pada
Majelis Ta’lim Muntaha di Komplek PT.PIM Aceh Utara.®® Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah metode drill sudah dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan dan mengetahui kendala yang di hadapi oleh

guru dalam menerapkan metode drill. Kesamaan penelitian ini dangan

32 Meliyawati. “ Pemahaman Dasar Membaca” ( Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal 31

33 Maulidiah Fauza,”Implementasi Metode Drill Dalam Membaca Al-Quran Pada Majelis
Ta’lim Muntaha Di Komplek PT.PIM Acej Utara.” Skripsi PAI. Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan.
UIN AR-Raniry Darusalam, Banda Aceh. 2022



penelitian yang peneliti lakukan sama-sama ingin mengetahui pelaksanaan
dan penerapan metode drill dan kendala atau faktor yang mempengaruhi
dalam menerapkan metode drill. Serta juga memilki perbedaan yaitu
dalam metode terdahulu meode drill ini di terapkan untuk belajar
membaca al-quran siswa sedangkan penelitian yang peneliti lakukan untuk
metode drill dalam maningkatkan minat membaca siswa.

Kedua Penelitian yang dilakukan oleh Zanna lka Pramesti, dengan
judul “ Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pada Materi Hukum Waris Di MTS Al-Ijtihadiyah Marterbing”3.
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengambilan data diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini mengkaji tentatang penerapan metode drill
dalam materi hukum waris. penelitian ini mempunyai persamaan dimana
sama-sama untuk mengetahui implemntasi metose drill dalam hasil belajar
siswa. Dan memilki perbedaan yaitu dalam penelitian terdahuku ini
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
belajar materi hukum waris sedangkan dalam penelitian ini yaitu
implementasi metode drill dalam meningkatkan minat membaca siswa dan
apa saja fatktor penghambat dan pendukung dalam implementasi metode
drill.

Ketiga Penelitian yang di lakukan oleh Siti Anisa, dengan judul

Penerapan Metode Drill Pada Mata Pelajaran PAI Standar Kompentensi

34 Zanna Tka Pramesti,  Implemtasi Metode Drill Peningkatan Hasil Belajar Pada Materi
Hukum Waris Di MTS Al-ljtihadiyah Martebing. Skripsi Prodi PAI, Fakultas Agama Islam
Univesrsitas Muhamadiyah Sumatra Utara,



Al-Quran Kalas IV SDN 6 Pahandut Kota Palangka Raya” penelitian ini
mengkaji tentang bagaimana penerapan metode drill pada mata pelajaran
PAI Standar Kompetensi Al-Quran Pada Kelas I\VV*°. Dalam penelitian ini
memngunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana pengupulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Persamaan
dalam penelitian saya yaitu sama-sama ingin mengetahui bagaimana
penerapan metode drill dalam pembelajaran serta faktor penghambat dan
pendukung dalam penerapn metode drill. Juga memilki perbedaan yaitu
penelitian saya dalam meningkatkan minat membaca siswa dengan meode
drill sedangkan di penelitian terdahulu yaitu metode drill dalam mata

pelajaran PAI standar kompetensi Al-Quran.

Keempat Penelitian yang dilakukan oleh Irfan (2018) Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung yang berjudul tentang :
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Mateode drill
Pada Mata Pelajaran Al-Qur“an Hadits Kelas IV MI Miftahul Huda
Bandung Sukadana Kabupaten Lampung Timur”.3Adapun hasil penelitian
ini adalah belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas
dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan

hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan. Pada penelitian terdahulu

% Siti Anisa, “ Penerapan Metode Drill Pada Mata Pelajara PAI Standar Kompetensi Al-
Quran Di SDN Pahndut Kota Palangka Raya” Skripsi Prodi PAI, Fakultas Tarbiyah IAIN
Palangka Raya, 2019.

% |rfan, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Mateode drill Pada
Mata Pelajaran Al-Qur"an Hadits Kelas IV MI Miftahul Huda Bandung Sukadana Kabupaten
Lampung Timur, Skripsi Prodi PAI. Fakultas tarbiyah, IAIN Metro Lampung 2018.



memiliki kesamaan dan adapun hubungan dengan penelitian terdahulu
adalah sama-sama memiliki metode drill dan juga memiliki hasil
peningkatan belajar yang sama, hanya saja penelitian tersebut
menggunakan satu metode saja sedangkan metode terdahulu menggunakan
dua metode yang sama arti.
F. Kerangka Berpikir
1. Kerangka Berpikir
Kerangka ini dibuat agar memudahkan dan memperjelas pola
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti serta akan fokus pada
tun=juan penelitian yang akan di capai. Adapun kerangka berpikir

fokus penelitian ini adalah sebagai berikut.

Implementasi Metode Drill dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa

! !

Metode drill Minat membaca
y
Perencanaan Pelaksanaan Minat membaca siswa

Sumber : Dokumentasi Sekolah SDN Pulau Kidak
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Penelitian ini memiliki judul implementasi metode drill dalam

meningkatkan minat membaca siswa kelas 3 SDN Pulau Kidak.



Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan, peneliti memiliki

tujuan yang ingin dicapai yakni ingin mengetahui bagaimana

perencanaan, pelaksanan dan minat membaca siswa dengan

menggunakan metode drill.

Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana menurut ibu implementasi metode drill dalam
meningkatkan minat membaca siswa?

b. Bagaimana perencanaan metode drill dalam meningkatkan minat
membaca siswa kelas 3?

c. Bagaimana pelaksanaan metode drill dalam meningkatkan minat
membaca siswa kelas 3?

d. Materi apa yang di gunakan ibu dalam implementasi metode drill

dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas 3?

e. Bagaimana langkah- lakah pelaksanaan ibu dalam implementasi
metode drill dalam meningkatkan minat memebaca siswa kelas 3?

f. apakah metode drill mampu meningkatkan minat membaca siswa
kelas 3 SDN Pulau Kidak?

g. Bagaimana minat membaca siswa setelah diterapkan metode drill?
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METODE PENELITAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif — deskriptif.
penelitian kualitatif adalah data yang di kumpulkan bukan angka-angka
melainkan data tersebut berasala dari naskah wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Metode penelitian kualitatif
merupakan prosedur atau rangkaian penelitian yang menghasilkan data
yang tertulis maupun lisan dari orang-orang yang diamati atau diteliti.’
Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif di gunakan untuk meneliti
objek dengan cara dengan cara turun kelokasi dan mengobservasi, dan
mengumpulkan data yang ada, dan pelaksanaannya melalaui keterangan,
penjelasan, di sertakan informasi — informasi secara lisan yang terjadi pada
masa sekarang.

Dalam penelitian ini juga harus adanya pendekatan yang dilakukan.
Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif ialah dalam
mengumpulkan data, data yang disajikan berupa kata-kata dan gambar.
Data tersebut disajikan karena menggunakan metode kualitatif. Data yang

dikumpulkan akan menjadi pedoman peneliti.

37 Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006). h. 4



B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini bertempatan di SD Negeri Pulau Kidak
Kabupaten Musi Rawas Utara Sumatra Selatan. Waktu Penelitian berkisar
dari 08 Maret 2023 s/d selesai di SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi
Rawas Utara Provinsi Sumatra Selatan.

C. Subjek dan informan Penelitian

Subjek adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber data.
Subyek bisa didapat dari benda yang mati dan hidup seperti manusia
ataupun seperti dokumen yang terdapat di lembaga yang akan diteliti.®®
Peran subyek penelitian adalah memberikan tanggapan dan informasi
terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan
kepada peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga di perlukan
subjek atau informan prnelitian. Yang di maksud penelitian adalah benda,
hal, atau orang tempat data untuk variable yang di permasalahkan. Subjek
dalam penelitian ini adalah yang terlibat langsung dalam masalah
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah
Kepala Sekolah dan guru yang menerapkan metode drill dalam
meningkatkan minat membaca siswa menggunakan metode tersebut dalam
belajar pelajaran di SD Negeri Pulau Kidak. Penelitian ini mencoba
menggali informasi tentang bagaimana Implementasi Metode Drill Dalam

Meningkatkan Minat Membaca siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Pulau

38 Suharsimi Arikunto, (1992) Prosedur Penenlitian Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta), h. 102



Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara dan faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat guru menerapkan Metode Drill dalam
meningkatkan minat membaca siswa dalam mengajar secara epektif.

Data yang perlu penulis perlukan dalam penelitian ini di dapatkan
dari beberapa informasi yang peneliti butuhkan. Oleh keran itu peneliti
menggunakan teknik purposive samping. Maka yang menjadi subjek
dalam penelitian ini ialah Kepala sekolah dan guru sebagai walikelas 3 SD
Negeri Pulau Kidak.

Sampling Purposive adalah merupakan teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu®®, pertimbangan tertentu
misalanya guru tersebut yang di anggap paling tahu, atau mungkin ia yang
paling menguasai sehingga akan memudahkan penelitian dalam peneliti
menjelajahi objek/situasi sosial yang di teliti.

Data dan Sumber Data

Sumber data bisa diartikan suatu cara untuk memperoleh data yang
penulis inginkan, menurut Suharsimi Arikunto adalah cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, pengumpulan data
yang akan peneliti lakukan terbagi dalam dua macam, yaitu.*°
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah sumber data yang lansung memberikan data

kepada pengmpul data. Dalam penelitian ini, data primer di peroleh

langsung Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Minat

% Sugiyono ,”Metode Penelitain Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. hal 85.
0 |bid. hal 17.



Membaca Siswa Kelas 3 SDN Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas
Utara.

Adapun cara yang digunakan dalam mendapatkan informasi dari
guru tersebut melalui wawancara secara terstruktur dan tentunya
berpedoman dengan pedoman obserbasi atau wawancara tidak terlalu
mengikat sifatnya, bisa saja pertanyaan mengembang sesuai dengan
respon dalam pelaksanaan wawancara tersebut. Kemudian observasi
dan wawancara juga diajukan kepada Kepala Sekolah, waka
kurikulum, guru-guru lain, terutama guru wali kelas serta siswa kelas 3
SD Negeri Pulau Kidak, yaitu untuk melengkapi data dan
mengsingkronkan antara pertanyaan dari guru dengan Kepala Sekolah,
waka kurikulum, guru-guru lain, serta siswa-siswi SD Negeri Pulau
Kidak yang bertujuan mencari kebenaran. *

2. Sumber Data Skunder

Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data data kepada pengumpulan data, misalkan lewat orang
lain atau dokumen. Dan data sekunder adalah data sebagai pendukung,
misalnya dokumen sekolah, Penerapan Metode Drill Meningkatkan
Minat Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten

Musi Rawas Utara.

4lLexy J. Moleong, (2005) Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya),
hal. 188



E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data bisa diartikan suatu cara untuk
memperoleh data yang penulis inginkan, menurut Suharsimi Arikunto
adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Adapun metode yang akan dipakai dalam teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan keadaan yang sebenarnya dari
guru-guru di lembaga tersebut.*> Metode observasi merupakan sebuah
teknik yang mengharuskan peneliti turun kelapangan untuk mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Metode ini di lakukan
untuk mengetahui secara langsung situasi lingkungan dan tempat
penelitiaan. Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling
efektif adalah melengkapi format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen, metode ini akan mencatat berbagai petunjuk yang di
peroleh di lapangan.

Observasi ini digunakan peneliti untuk mengmpulkan data yang
telah diterima dan keterangan mengenai apa yang dilahat dan diterima
peneliti mengenai implementasi metode Drill dalam meningkatkan
minat membaca siswa kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi

Rawas Utara.

42 Sutri3sno Hardi, (1992) Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset), h. 192



Observasi merupakan” metode pengumpulan data yang dipakai
untuk menghimpun data penelitan, dan penelitian yang akan diamati
oleh peneliti” peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat
yang tidak seutuhnya sebagai pemeran serta tetapi hanya melakukan
fungsi pengamatan. Observasi ini dilakukan peneliti melalui partisipasi
kegiatan pembelajaran di kelas guna untuk mencari atau mendata
tentang implementasi metode Drill dan factor penghambat dan
pendukung dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas 3
Dengan melalui partisipasi ini diharapkan mampu untuk mendapatkan
data sebagai pelengkap dari penelitian yang diteliti. Dengan observasi
ini peneliti juga dapat menambah suatu ilmu bagi peneliti. Pedoman
observasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Pedoman Observasi Guru Dan Siswa dan Melaksanakan Metode Drill

Aspek yang diamati Indikator Uraian Observasi
1. Siswa membaca materi Guru
Pelaksanaan metode drill bacaan yang diberikan
terhadap minat membaca guru.
siswa 2. Siswa disuruh Guru

membaca teks secara
berkelompok dengan
teman sebangku.

3. Siswa disuruh Guru




mengulang bacaan
yang telah di baca.

4. Siswa disuruh menulis
teks bacaan di buku
tulis.

5. Siswa diminta
memperaktekan hasil

bacaan yang di ulang.

Guru

Gruru

3.2 Lembar observasi guru

Nama guru  : Nilawani

Sub Tema

Petunjuk : berikanlah tanda silang (x) pada kolom skor yang sesuai dengan

pengamatan yang sedang diamati.

No Aspek yang diamati Skor Jumlah
1 2 3 4
1 | Penampilan guru
2 a. Kegiatan awal

1. Membuka pembelajaran
dengan salam
2. Melakukan arsepsi

3. Menyampaikan materi




b. Kegiatan inti
1. Melakukan kegiatan
pemebelajaran
2. Menerapkan langkah-
langkah penerapan metode
drill dalam pembelajran
3. Membimbing siswa dalam
proses pembelajaran.
4. Mengarahkan siswa dengan
tugas yang diberikan
5. Mamapu mengusai kelas
c. Kegiatan penutup
1. Melakukan penilaian akhir
2. Memberi motivasi kepada
siswa
3. Menutup kegiatan

pembelajaran

Keterangan :

1.

2.

Tidak pernah
Jarang
Sering

Selalu




Table 3.3

Table observasi siswa

Indikator Skor

1. Siswa membaca materi

bacaan yang diberikan guru.

2. Siswa disuruh membaca teks
secara berkelompok dengan

teman sebangku.

3. Siswa disuruh mengulang

bacaan yang telah di baca.

4. Siswa disuruh menulis teks

bacaan di buku tulis.

5. Siswa diminta
memperaktekan hasil bacaan

yang di ulang.

Keterangan :

5, Sangat baik

4, Baik

3, Cukup Baik

2, Kurang Baik

1, Sangat Kurang Baik



3. Wawancara

Wawancara (Interview) adalah cara pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandasakan tujuan penelitian. Wawancara (Interview) digunakan
oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari
data tentang variable latar belakang murid, orang tua, pendidikan,
perhatian, sikap terhadap sesuatu. Metode yang akan dipakai oleh
penulis adalah menggunakan metode interview bebas terpimpin
dimana pertanyaan dibuat oleh penulis secara sistematis, cermat dan
lengkap. Dalam penyajiannya juga secara bebas tidak ada batasan
dalam penyampaian pertanyaan akan tetapi dibatasi oleh masalah yang
akan diteliti.*

Wawancara digunakan peneliti untuk ditunjukan kepada kepala
sekolah sebagai pemegang otoritas tertinggi di lembaga sekolah, guru
atau wali kelas sebagai pengemban amanat merupakan tokoh yang
memegang secara penuh peroses belajar mengajar di dalam kelas
terutama wali kelas 3 dalam ingin mengetahui bagaimana implemetsi
metode Drill dan faktor penghambat dan pendukung dalam
meningkatkan minat membaca kelas 3 di SD Negeri Pulau Kidak

Kabupaten Musi Rawas Utara.

4 Sugiyono, (2011) Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta), h. 15



Tabel 3.4

Pedoman Wawancara

Komponen

Indikator

Pertanyaan

1. Perencanaan
metode drill
dalam
pembelajaran
membaca.

2. Pelaksanan
metode drill
dalam melajaran
membaca.

3. Minat membaca

siswa.

Menyiapkan
materi untuk
kegiatan
pembelajaran
Menentukan
tujuan dari
pembelajaran
Langkah-langkah
dalam
menggunakan
metode
pemeblajaran
Minat membaca

siswa

Bagaimana menurut
ibu implementasi
metode drill dalam
meningkatkan minat
membaca siswa?
Bagaimana
perencanaan metode
drill dalam
meningkatkan minat
membaca siswa kelas
3?

Bagaimana
pelaksanaan metode
drill dalam
meningkatkan minat
membaca siswa kelas
3?

Materi apa yang di
gunakan ibu dalam

implementasi metode




drill dalam
meningkatkan minat
membaca siswa kelas
3?

Bagaimana langkah-
lakah pelaksanaan ibu
dalam implementasi
metode drill dalam
meningkatkan minat
memebaca siswa kelas
3?

apakah metode drill
mampu meningkatkan
minat membaca siswa
kelas 3 SDN Pulau
Kidak?

Bagaimana minat
membaca siswa
setelah diterapkan

metode drill?




4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai variable yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, artikel dan sebagainya. Data yang
diperoleh berupa data guru dan data sekolah.** Metode ini lebih mudah
dibandingkan metode lain karena apabila ada kekeliruan dalam
penelitian sumber datanya tidak berubah dan dalam metode
dokumantasi yang di amati adalah benda mati.

Keutamaan dari metode dokumentasi adalah sebagai “bukti” suatu
pengkajian, metode ini sesuai dengan penelitian kualitatif karena
bersifat alamiah sesuai dengan konteks. Dokumentasi digunakan
peneliti untuk mencari informasi mengenai implementasi metode Drill
dan faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan minat
membaca siswa kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi
Rawas Utara.

Tabel 3.5

Pedoman Dokumentasi

No Variable Aspek yang diamati indikator
1 | Perencanaan Rencana kegiatan Untuk meningkatkan
metode drill pembelajaran minat membaca siswa
dalam menggunakan metode | kelas 3 dengan
meningkatkan drill dalam minat menggunakan metode

4 Suharsimi Arikunto, (1991) Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta), h. 131



minat membaca membaca drill

siswa
2 | Pelaksanaan Peroses langkah- Kegiatan membaca
metode drill langkah metode drill | berulang-ulang,

dalam kegiatan dalam pembelajaran Membaca secara

pembelajaran membaca berkelompok
membaca

3 | Hasil minat Kegiatan guru Penilaian guru dari
membaca menilai keterampilan | keterampilah siswa
ditrapkan metode | membaca siswa membaca
drill

F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono, menurut beliau teknis analisis data ialah proses
penelitian ialah peristiwa yang sangat susah, karena butuh kerja keras, cara
berpikir yang keratif, serta pandangan yang cukup tinggi.*®
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis secara kualitatif. Analisa itu sendiri berarti memilah-milah,

menguraikan, menjelaskan data sehingga menjadi sebuah kesimpulan.

4 Sugiyono, 2015:329



1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kesimpulan dari data-data informasi
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data baik menggunakan metode
interview maupun observasi. Data yang terkumpul masih berupa data
mentah yang masih diolah sehingga masih perlu dipilih mana yang

dianggap penting dan mana yang di anggap tidak penting.

2. Reduksi Data
Reduksi data dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih
fokus dan tajam, karena data yang menumpuk sulit memberikan
gambaran yang jelas. Reduksi data merupakan penyederhanaan yang
muncul dari catatan di lapangan sebagai upaya untuk
mengorganisasikan data dalam memudahkan penarikan kesimpulan.*®
3. Penyajian Data
Penyajian data yaitu data yang dihasilkan melalui peroses reduksi
data akan langsung disajikan sebagai kumpulan informasi tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan,
4. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan peroses perumusan makna dari hasil

penelitian yang di ungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan

4 Lexy J. Moleong, (2005) Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya), h. 192



mudah dipahami hasil pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
maka penulis menarik kesimpulan.

Deduktif yaitu menarik kesimpulan dengan mengajukan persoalan-
persoalan yang bersifat umum kemudian menjadi lebih khusus, dengan
demikian peneliti ini menarik kesimpulan dari premis-premis yang
bersifat umum.*’

G. Keabsahan Data
Keabsahan data ialah teknik pemeriksaan data sebagai pendukung
hasil akhir suatu penelitian. Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan
kebenaran bahwa apa yang telah di amati oleh peneliti sesuai apa yang
sesungguhnya terjadi di dunia nyata, bertujuan untuk mengetahui
keabsahan data.*®
a. Uji Credibility (nilai kebenaran)
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan
1) Perpanjangan pengamatan, data peneliti harus kembali kelapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
ditemui maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan
pengamatan untuk menguji kredibilitas dan penelitian di fokuskan

pada pengujian tehadap data yang telah diperoleh. Data yang

47 Ibid., h. 102
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D, dan
Penelitian Pendidikan..., h. 446.



2)

3)

diperoleh setelah dicek kembali kembali kelapangan benar atau
tidak ada perubahan atau masih tetap. “°
Meningkatan kecermatan dn ketekunan merupakan salah satu cara
mengontrol dan mengecek pekerjaan apakah data yang telah
dikumpulkan, dibuat dan disajikan sudah benar atau belum. Untuk
meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara
membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu dan
dokumen terkait dengan membandingkan dengan hasil penelitian
yang dipreoleh.
Tringulasi

Dalam pengujian kreabilitas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat tringulasi sumber, tringulasi pengumpulan data,
dan waktu tringulasi sumber untuk menguji kreabilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui

beberapa sumber®°.

b. Uji Transferability (penerapan aplikasi)

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian

kualitatif. validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat

diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut

49 Sutopo H.B, 2006. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Surakarta: Universitas Negeri

11.Maret

50 Mulyasa,E.2008. Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan
Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya.



diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana
hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.
c. Uji Dependability (konsistensi)

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi
peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa
memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji dependabilitynya.
Kalau proses penelitian saja tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka
penelitian tersebut tidak reliable atau dependable.

d. Uji Confirmability (obyektif)

Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uji
depenbility, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar confirmability. Dalam penelitian jangan sampai

proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.>!

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D, dan
Penelitian Pendidikan, h. 498.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil SD Negeri Pulau Kidak
1. Nama Sekolah
Nama Sekolah : SD Negeri Pulau Kidak

Status Negeri ( Terakreditas B)

Alamat Sekolah : Jalan Lintas Kabupaten Musi Rawas Utara
Provinsi : Sumatra Selatan

Kabupaten/Kota : Musi Rawas Utara

Desa : Pulau Kidak

Telpon/Fax : 083121795085

2. Letak Geografis SD Negeri Pulau Kidak

SD Negeri Pulau Kidak berdasarkan letak geogrsfisnya, terletak tidak
jauh dari pusat kota, tempatnya di jalan Lintas Kabupaten Musi Rawas
Utara Desa Pulau Kidak Kecamatan Muara Kulam berdiri di atas lahan
saluas 100m2.

Batas-batas Geografis SD Negeri Pulau Kidak sebagai berikut:

1. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan penduduk Desa

Pulau Kidak.
2. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan penduduk Desa Pulau

Kidak.



3. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan penduduk Desa Pulau

Kidak.

4. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan penduduk Desa Pulau

Kidak.

Sekolah ini sudah mengalami pertukaran Kepala Sekolah sebanyak 3

kali diantaranya:

Tabel 4.1

Pergantian Kepala Sekolah SD Negeri Pulau Kidak

NAMA PERIODE TUGAS
Sobirin, S.Pd. MM 2009-2013
Nilawani,S. Pd. SD 2013-2017

Gustar Aman, S. Pd. SD 2017- sekarang

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara

Dari tabel di atas dapat di lihat bawasannya SD Negeri Pulau Kidak
Kebupaten Musi Rawas Utara sekolah ini berstatus negeri dan sudah
akreditas B, SD Negeri Pulau Kidak beralamat Jalan Lintas Sumatara
Kabupaten Musi Rawas Utara Kecamatan Ulu Rawas Sumatra Selatan
Kode Pos 31669 . Dan SD Negeri Pulau Kidak sudah melakukan

pertukaran kepala sekolah sebanyak 3 kali pertukaran.




3. Visi dan Misi Sekolah SD Negeri Pulau Kidak
b. Visi
Melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) Yang Memilki
Keimanan, Tagwa, Berkualitas, Kompetitif, Berdediksi, Mandiri,
Dan Professional.
c. Misi
1. Meningkatkan prestasi siswa sesuai bakat dan minat siswa
2. Meningkatkan pelayanan pendidikan kepada siswa
3. Meningkatkan peran siswa dalam peroses pendidikan

4. Meningkatkan kondisi yang harmanis di antara warga sekolah

5. Kepala Sekolah SD Negeri Pualu Kidak

Nama : Gustar Aman, S. Pd. SD
Nip : 19700629 199112 2001
Pangkat/ Golongan : PNS/Kepala Sekolah
Pendidikan 51

Tempat /Tanggal Lahir : Pulau Kidak 15-11-1985
6. Prasarana dan Sarana SD Negeri Pulau Kidak
Tabel 4.2

Prasarana Belajar SD Negeri Pulau Kidak

No Nama Prasarana Unit

1 2 1

1 | Ruang Kepala Sekolah -




2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah -
3 Ruang Guru 1
4 Ruang TU -
5 | Ruang Perpustakaan 1
6 | Ruang Koperasi Siswa -
7 Ruang UKS 1
8 | Ruang BP -
9 | Ruang Osis -
10 | Ruang Labor Bahasa -
11 | Ruang Labor IPA -
12 | Ruang Komputer -
13 | Ruang Kelas Belajar 7
14 | Ruang Kamar Mandi Kepala Sekolah -
15 | Ruang Kamar Mandi Wakil Kepala Sekolah -
16 | Ruang Kamar Mandi Guru Laki-laki -
17 | Ruang Kamar Mandi Guru Perempuan -
18 | Ruang Kamar Mandi siswa -
19 | Ruang Kamar Mandi siswi -
20 | Ruang Penjaga Sekolah 1
21 | Rumah Dinas Guru 1
22 | Gudang -
23 | Dapur -
24 | Tempat Dapur -

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara

Dari tabel di atas keadaan sarana dan prasarana SD Negeri pulau kidak
kabupaten musi rawas utara per maret 2023 sekolah ini mempunyai
beberapa ruang di antaranya ada ruang kelas yang di antaraya berjumlah 7
ruang kelas, ruang perpustakaan 1 ruang, ruang UKS 1 ruang, ruang

pimpinan atau kepala sekolah 1 ruang, ruang guru 1 ruang , 1 ruang



penjaga sekolah dan 1 rumah dinas sekolah. Sekolah ini samapi saat ini
belum mempunyai ruang laboratorim dan praktik dan yang lainnya.

Table 4.3
Sarana Belajar di SD Negeri Pulau Kidak

No Nama Sarana Unit

1 2 3

1 | Ruang Kepala Sekolah

Meja Pimpinan

Kursi Pimpinan

Kursi dan Meja Tamu

Bendera

Simbol Kenegaraan

Lemari/Filling Cabinet

Jam Dinding

Tempat Sampah

O 0| Nl o O | W N =

Rak Buku

N[ k| 0o P B R B R R,

=
o

Papan Pengumuman

|
|

Dl

2 Ruang Guru

Meja Guru 1

Kursi Guru 12

Lemari/Filling Cabinet

Jam Dinding

Tempat Sampah

1
1
Papan Pengumuman 1
1
1

Rak Buku

Kipas Angin -

O 0| Nl o O | W N

Komputer -

[ BN
o

Printer -




11 | Simbol Kenegaraan

12 | Kursi dan Meja Tamu 1
13 | Bell/Penanda Waktu 1
14 | Pengeras Suara 1

3 Ruang Perpustakaan
1 | Meja 8
2 | Kursi 8
3 | Buku Pelajaran 700
4 | Buku Cerita 550
5 | Rak Buku 1
6 | Lemari/Filling Cabinet -
7 | Papan Pengumuman 1
8 | Tempat Sampah 8
9 | Jam Dinding 1
10 | DI

4 Ruang Kelas Belajar
1 | Meja 1
2 | Kursi Guru 1
3 | Meja Siswal/i 184
4 | Kursi Siswa/i 184
5 | Simbol Kenegaraan 1
6 | Jam Dinding 1
7 | Lemari/Filling Cabinet -
8 | Papan Tulis 6

15 | Ruang Kamar Mandi / WC
1 | Tempat Air/Ember/Bak 1
2 | Kloset Jongkok/duduk 1
3 | Gayung 1
4 | Tempat Sampah 8
3)

DIl




Lapangan Olahraga

Tiang Volley

Tiang Basket

Alat Olaharaga

Matras

Bola Volley

Bola Kaki

Bola Kasti

Net Volley

R R R R e

A

at-Alat Kesenian

Pionika

Suling (Alat Musik)

Keyboard

Tape Recorder

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara

Dari table di atas keadaan sarana belajar SD Negeri Pulau Kidak

Kabupaten Musi Rawas Utara Maret 2023 sekolah ini mempunyai

beberapa peralatan di

ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang

perpustakaan, ruang kelas belajar, ruang kamar mandi dan ruang olahraga.

7. Rombongan Belajar kelas 3

No

Nama Siswa

Keterangang

L

Alisya Sabrina

Asmara Putri

Aura Napiza

Bayu Rahmat

Delvi Patama

OB W|IN| -

Endo Satria




7 | Erangga Satria -

8 | Farid Arsad -

9 | Pronica -

10 | Purkon Hafis -

11 | Helan Fathan -

12 | Jiwi Almabhri -

13 | Kaysa Putri -

14 | Kelvin Pranata -

15 | Noki Rahmat -

16 | Nosita -

17 | Rahmat Beki -

18 | Ririn Radia -

19 | Selvi Almia -

20 | Rizki Wijaya -

21 | Rafi Ahmad -

22 | Sultan Arpi -

23 | Rahmat Dapa -

24 | Fitri Naima -

Jumlah 10 14

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara

Dari table di atas, dapat dilihat bahwasannya di SD Negeri Pulau
Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara jumlah siswa/siswi nya pada
maret 2023 kelas 3 dengan jumalah siswa berjumlah 24 siswa yaitu
terdiri perempuan sebanyak 10 orang dan laki-laki sebanyak 14 orang.
Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan peneliti
mendapatkan bahwa sebelum di terapkan metode drill dalam
pembelajaran siswa yang kurang minat dan lancar dalam membaca
yaitu sebanyak 20 siswa dari 24 siswa, sedangkan setelah peneliti
turun langsung kelapangan dengan melakukan observasi dan
wawancara serta dokumentasi mendapatkan bahwasannya setelah di

terapkan metode drill dalam pembelajaran siswa mengalami perubahan




dengan minat dan kelancaran membaca yaitu 21 siswa dari 24 siswa
yang telah meningkat dalam kelancaran dan minat membacanya biasa
dikatakan berbanding terbalik dengan yang sebelumnya®2.

8. Tenaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan

Table 4.5

Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SD Negeri Pulau

Kidak

No NAMA NIP

1 | Gustar Aman, S. Pd.SD 1447763666200003
2 | Nilawani, S. Pd. SD 9448747650300033
3 | Tholib, S. Pd. Sd 9244747651200013
4 | Sepriandi, S. Pd. Sd 124476667130083
5 | Sri Astuti, S. Pd,Sd 6839763665300022
6 | Rolludin, S. Ag 7360745648200033
7 | Toni, S. Pd. 285576665200022
8 | Mastati, S. Pd.I. 0155760663300013
9 Elis Mandreni Putri, S. Pd. 5438759662300013
10 | Asri Subaidah, S.Pd. 7352765668300003
11 | Abdul Sri, S. Pd 185876366620002

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara

Dari table diatas data guru dan tenaga kerja SD Negeri Pulau Kidak
Kabupaten Musi Rawas Utara, mempunyai 1 kepala sekolah yaitu bapak
Gustar Aman S.Pd SD dan 7 guru, dengan kepala TU 1 kepala dan 1

kepala perpustakaan dan tenaga kerja 1 petugas kebersihan.

52 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nilwani Di SDN Pulau Kidak, Tanggal 20 Maret 2023.



9. Struktur Organisasi

Kepala Sekolah
Gustar Aman, S.Pd.SD

Wakil Kepala Sekolah
Mastati, S. Pd.l.

! v

Bendahara Tata Usaha
Abdul Sri, S. Pd Nilawani. S.Pd. Sd

v

Wali Kelas

Elis Mandreni Putri, S. Pd.
SriAstuti, S. Pd,SD.
Sepriandi, S.Pd,SD.

Toni, S. Pd.
Mastati, S. Pd.l.

Abdul Sri, S. Pd

Sumber: Dokumentasi SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Utara

B. Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan cara melakukan observasi awal dan
wawancara serta pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan
dilakukan penelitian yaitu kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi
Rawas Utara Tahun pelajaran 2023/2023.
Adapun sesuai dengan fokus masalah penelitian yang akan dibahas

pada skripsi ini, yaitu Implementasi Metode Drill dalam Meningkatkan



Minat Membaca Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Pulau Kidak.
peneliti akan menyampaikan hasil penelitian hasil wawancara (interview)
dengan guru mengenai Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan
Minat Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak Kabupaten Musi
Rawas Utara.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan mengenai
Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa
Sekolah Dasar Negeri Pulau Kidak, guru sebagai wali kelas 3 menerapkan
metode tersebut dengan cara memberikan bahan bacaan dalam
pemebelajaran dengan cara berulang-ulang dengan menyimak sesama
teman sebangku dan di peraktekan kembali kedepan hasil dari simakan
dengan teman sebangku dengan mengulang (metode drill) agar kelancaran
dan minat membaca siswa meningka. Adapun dari penelitian yang telah di
lakukan oleh penulis mendapatkan beberapa temuan yang dapat
mengagambarkan Implementasi Metode Drill Dalam Meningkatkan Minat
Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pualau Kidak dapat di lihat dari hasil
wawancara dan observasi sebagai berikut:

Perencanaan Metode Drill dalam Meningkatkan Minat Membaca
Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak

Mengimplementasian suatu metode tentunya harus berdasarkan
pada ketentuan yang telah ditetapkan, seperti halnya dalam
pengimplementasikan metode drill. Implementasi artinya penerapan atau

pelaksanaan. Penerapan atau pelaksanaan yang dilakukan dengan



menerapkan metode drill untuk meningkatkan minat membaca siswa.
Metode drill merupakan suatu metode mengajar yang dapat memberikan
latihan-latihan kepada nak didik. Metode drill disebut juga dengan metode
latihan yang di maksudkan untuk memperoleh keterampilan dalam
mengajar latihan-latihan yang di berikan terhadap apa yang sudah
dipelajari.

Metode merupakan salah satu hal yang penting dalam mengajar
dimana suatu metode jabatan yang lebih utama disiapkan akan
memepermudah penyampaian materi kepada peserta didik.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Nilawani S.Pd selaku guru
yang menerapkan metode drill di kelas 3 SDN Pulau Kidak
menuturkan bahwa:

“Sebelum mengajar saya pemepersiapkan RPP kembali kepada
silabus menyesuaikan dengan keadaan siswa (latar belakang
kemampuan siswa) dimana siswa kami masih ada yang belum
lancar dalam membaca. Dan secara keseluruhan tugas dan
tanggung jawab di serahkan kepada guru. Yang memilih dan
memilih sesuai dengan kemampuan dan minat siswa, metode
yang cocok di guanakan dalam menyampaikan isi materi agar
minat siswa meningkat>3.”

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa sebelum melakukan pembelajaran seorang guru harus
memebuat suatu perencanaan pemebelajaran dimana dengan adanya

RPP guru lebih mudah mengarahkan tujuan apa yang hendak dicapai,

dengan demikian RPP sangatlah berfungsi agar suatu materi
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pembelajaran dapat tersampaikan dengan mengharapkan keberhasilan

dan tujuan tersebut.

a. Materi yang digunakan Dalam Meningkatkan Minat
Membaca Dengan Menggunakan Metode Drill Di Kelas 3 SD
Negeri Pulau Kidak
Berdasarkan hasil observasi 20 Maret 2023 materi yang di

sampaikan adalah:

Materi tentang pembelajaran bahasa Indonesia yang mana buku
panduang guru dengan teks yang berjudul rahasia anak pintar sebagai
bahan bacaan untuk meningkatkan minat membaca siswa dengan
pemebelajaran saya terapkan menggunakan metode Drill di mana
tujuan pembelajaran siswa diharapkan dapat:

1) Terbiasa membaca dengan teliti, tepat dan benar.

2) Memahami makna tentang bacaan yang di baca.

3) Dapat memperaktikan bacaan dengan benar.

4) Tumbuhnya minat pada siswa yang ingin membaca.>*

Ditegaskan dari hasil wawancara dengan ibu Nilawani selaku guru

yang menerapkan metode drill mengatakan:

“Materi yang saya samapaikan adalah materi pembelajaran tematik
dimana terdapat sub-sub bagian pembelajaran berisikan tentang
teks rahasia anak pintar terdapat teks pada sub pembelajaran
tersebut dijadikan saya sebagai salah satu bahan materi saya untuk
meningkatkan minat membaca siswa dengan menggunakan metode
drill.”

1) Terbiasa membaca dengan teliti, tepat dan benar.
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2) Memahami makna tentang bacaan yang di baca.
3) Dapat memperaktikan bacaan dengan benar.
4) Tumbuhnya minat pada siswa yang ingin membaca.

“Namun secara keseluruhan ketika saya mengajar semua saya
terapkan sesuai dengan kompetensi dasar yang harus di kuasai
siswa, melihat situasi yang ada bahwa ada beberapa siswa kami
masih ada yang tidak bisa atau belum lancar dalam membaca bisa
di katakana minat membacanya masih rendah, namun dengan di
lakukan menggunakan metode ini berupa latihan, dimana siswa
dapat terawasi ketika dalam proses belajar mengajar dan lebih
mudah menerima pembelajaran karena sistem latihan ini
mendorong siswa lebih aktif dalam belajar. Khususnya pada siswa
kami yang belum lancar dan minat bacanya masih kurang di sini
selalau mengulang-mengulang bacaan pada teks materi yang
diberikan.”®

Berdasakan paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak semua sub materi dapat tercapai sesuai indikator pemeblajaran
dimana melihat terdapat kendala pada kemampuan siswa khususnya
pada membaca, namun di lihat pada hasil penerapan metode Drill
bahwa kemampuan minat dan kelancaran membaca dalam belajar
meningkat dan siswa lebih aktif dalam belajar.

2. Pelaksanaan Metode Drill dalam Meningaktkan Minat Membaca
Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak
a. Langkah-Langkah Guru Menerpakan Metode Drill dalam

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 3 SDN Pualau Kidak
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1) Pertemuan Pertama

Berdasarkan hasil observasi 20 Maret 2023 yang telah
dilakukan dikelas 3 SDN Pulau Kidak sebagai berikut:

(pada pertemuan pertama ) dapat di ketahui bahwa pada
saat masuk kedalam ruangan kelas guru mengucapkan salam,
kemudian mengkondisikan kelas dengan posisi duduk siswa, dan
mengapsen peserta didik ( menanyakan keadaan siswa tentang
kesehatan dan kesiapan dalam belajar).

Guru mengajak peserta didik mengadakan pendahuluan
dengan mengajak peserta didik untuk membuka pelajaran dengan
membaca basmalah. Kemudian guru mengulang pelajaran
terdahulu yaitu menganai teks cerita yang sudah mereka baca.
Masuk kepada materi pembelajaran yang akan di bahas yaitu
dengan membaca teks yang berjudul rahisia anak pintar.

Pada kegiatan inti, pada proses belajar seorang guru harus
memiliki keterampilan dalam menyampaikan materi pelajaran agar
materi yang di samapaikan dapat diterima dan dapat mencapai
tujuan pendidikan sesuai standar kompetensi siswa. Berdasarkan
hasil observasi kegiatan proses belajar mengajar berlangsung pada
materi kewajiban dan hakku dengan membaca teks dirumah
adalah:

a) Guru menjelaskan dan membaca materi yang akan di pelajari

yaitu memberikan sebuah teks bacaan kepada siswa. Guru



menbaca teks dan menyurh siswa mengikutinya, dan lalu
Menyuruh siswa saling menyimak sesama teman sebangku
samapi bisa. Kemudian siswa saling simak bacaan pada teks
yang diberikan guru.

b) Kemudian guru mengulang kembali bacaan pada teks yang di
berikan dan siswa di suruh mengikuti bacaan guru tersebut
secar berulang-ulang. Dan siswa diberi giliran satu persatu
berdasarkan tempat duduk dan bisa juga acak, guru mengoreksi
bacaan siswa tersebut.

c) Guru memerintahkan siswa menulis teks bacaan kedepan papan
tulis dan guru mengajak siswa membaca tulisannya masing-
masing, dan memberikan kesempatan masing-masing kepada
siswa membaca satu persatu dengan membaca tulisan masing-
masing.

d) Pembelajaran di cukupkan dan sebelum jam pelajarn berakhir
guru mengingatkan kepada siswa agar mengulang bacaannya
dirumah supaya minggu depan sudah lacar dan bisa.>®

2) Pertemuan kedua
Obsrvasi tanggal 22 Maret 2023 Pertemuan kedua sebelum
proses pembelaajran dimulai dari guru mengadakan pendahuluan,

dengan mempesiapkan belajar dengan mengucapkan salam, Guru
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menanyakan keadaan siswa tentang kesehatan dan kesiapan dalam
belajar termasuk kesiapan alat belajar.

Guru mengabsen siswa dan mengucapkan syukur kepada
Allah dengan memimpin doa bersama, mengulang pembelajaran
terdahulu yaitu membaca teks rahasia anak pintar dan membaca
bersama-sama.

Guru menjelaskan dan membaca teks mengenai rahasia
anak pintar siswa mendangar sambil melihat teks bacaan dan
catatan tulisan yang telah mereka tulis, mennayakan kepada siswa
apakah sudah lacar dan benah membacanya, mendengar bacaan
siswa satu persatu bagi yang sudah lancar dan benar dan
mengoreksi benar atau salah mengnai huruf dan kalimat ynag
dibaca siswa.

Guru mengulang pelajaran tentang teks rahasia anak pintar
dengan latihan membacanya, bagi yang sudah lancar dan benar
tidak boleh maju atau membaca lagi bagi ynag belum bisa di suruh
saling simak lagi sesama teman sebangku.

Kegiatan penutup guru menyampaikan rencana pada
pertemuan berikutnya lanjut ke sub tema berikutnya. Mengakhiri

pelajaran dengan berdoa bersama-sama dan salam.



Hal ini dipertegaskan dengan hasil wawancara ibu Nilawani
guru yang menerapkan metode Drill di SDN Pulau Kidak
mengatakan:®’

“Penerapan metode Drill ini saya lakukan sesuai dengan
langkah-langkah yang herus dilakukan dalm penerapan
metode Drill, dimana saya harus menerapkan tahapan-
tahapan sesuai dengan penggunaan metode Drill, yaitu
tahap persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan

penutup.”>8

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat peneliti
simpulkan bahwa metode drill pelaksanaan metode drill di lakukan
dengan berdasarkan langkah-langkah dalam penerapan metode drill yaitu
dengan beberapa tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penutup.
Minat Memebaca Siswa Kelas 3 Setelah diterapkan Metode Drill

Hasil wawancara dengan ibu Nilawani S.Pd SD selaku guru yang
menerapkan metode drill di kelas SDN Pulau Kidak mengatakan:

“ Dalam imlpementasi metode drill saya sudah lama menerapkan
metode ini karena dengan menerapkan metode ini saya melihat
perubahan pada siswa dalam hal meninkatkan minat membaca
siswa, dimana saya telah mendapatkan kan dari hasil penerapan
metode ini yaitu pasca masuk setelah Covid 19 dimana saat masuk
ke sekolah banyak siswa yang kurang atau belum lancar dalam
membaca dimana dari 24 siswa yang lancar dan minat
membacanya tinggi cuman ada 3 siswa dari 24 siswa, maka dari itu
saya menerapkan metode ini dengan tujuan meninkatkan minat
membaca siswa setealah di teapkan ternyata mendapatkan hasil
yang memuaskan yang mana siswa yang bisa dan lancar serta
minat membacanya tinggi meningkat dari yang 3 dari 24 yang
kurang membaca menjadi 20 orang yang membacanya lancar dan
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minat membacanya meningkat cuman 4 orang yang masih belum
lancar atau minat membacanya masih kurang. Itulah mengapa saya
menerapkan metode drill dalam meningkatkan kelancaran dan
minat membaca siswa.” *°

Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti tarik bawasanya
penerapan metode drill dapat menghasilkan hasil jelas dimana dengan
menerapkan metode drill perubahan atau peningkatan pada siswa terlihat
dari yang belum lancar dan minat membaca sangat rendah menjadi
meningkat dengan menerapakan metode drill.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari kegiatan penelitian yang peneliti lakukan, maka diperolah
hasil penelitian mengenai “Implementasi Metode Drill Dalam
Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak”
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Persiapan Perencanaan Metode Drill Guru Dalam
Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 3 Sdn Pualu Kidak.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, bahwa
implementasi metode Drill di gunakan dalam meningkatkan minat
membaca siswa kelas 3 SDN Pulau Kidak, hal ini sejalan dengan
penjelasan yang disamapaikan oleh, Lestari et al bahwa metode Drill
merupakan suatu metode yang membimbing siswa supaya mempunyai

ketamgkasan ataupun keahlian yang lebih besar dari apa yang sudah di
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pelajari.®® Dengan implementasi metode Drill tersebut guru bisa
menumbuhkan sikap percaya diri serta minat pada peserta didik, dan
guru lebih mudah mengontrol, lebih transparan mengetahui tentang
kelatarbelakangan siswa.

Hasil wawancara dengan ibu Nilawani selaku guru yang
menerapkan metode Drill dalam meningkatkan minat membaca siswa
kelas 3 yaitu mempersiapkan RPP sebelum mengajar dan
menganalisis kembali isi pada silabus menyesuaikan dengan keadaan
siiwa ( latar belakang kemampuan siswa). Dimana siswa kami masih
ada yang belum bisa dan lancar dalam membaca. Dan secara
keseluruhan tugas dan tnaggung jawabdiserahkan kepada guru yang
bersangkutan apalagi saya sebagai wali kelas 3, yang memilih sesuai
dengan kemampuan siswa, metode yang cocok digunakan dalam
menyampaikan materi. Maka dari itu para ahli mendefinisikan
sebelum mengajar guru harus merancang dulu rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) sebagaimana di kemukakan oleh.

“E.Kosasih mengatakan bahwa RPP adalah rencara pembelajaran
yang pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu didalam
kurikulum dan sislabus. Adapun pendapat Pangebaen dan Sumardi
bahwa penggunaan metode pemeblajaran dapat di sesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan dalam pembuatan RPP, sehingga proses
pembelajaran efektif dan efisien. Pada metode Drill kesesuaian
tersebut dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti siswa, tujuan,
suasana belajar, sarana dan guru.5!
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Berdasarkan paparan di atas, maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa sebelum melakukan pembelajaran seorang guru harus membuat
suatu perencanaan pembelajaran dimana dengan adanya RPP guru lebih
mudah mengarahkan tujuan apa yang hendak di capai, dengan demikian
RPP sangatlah berfungsi bagi guru agar suatu materi pembelajaran dapat
tersampaikan dengan harapan keberhasilan siswa dalam meningkatkan
minat membacanya.

a. Materi yang digunakan guru dalam impelementasi metode drill
dalam meningkatkan minat membaca siswa ke;as 3 SDN Pulau
Kidak

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak semua materi dapat tercapai sesuai indikator dimaan melihat
terdapat kendala pada kemampuan siswa khususnya dalam tahap
membaca, namun dilihat pada hasil implementasi metode drill bahwa
kemapuan siswa lebih meningkat yaitu dilihat pada tahap membaca teks
yang diberikan namun ,masih terdapat kesalahan pada penyebutan kata-
kata atau kalimat yang kurang tepat. pembelajaran bahasa Indonesia
pembelajaran berisikan tentang rahasia anak pintar terdapat teks pada
pembelajaran tersebut dijadikan saya sebagai salah satu bahan materi saya
untuk meningkatkan minat membaca siswa dengan menggunakan metode
drill.

Mulyana berpendapat bahwa pengajaran dengan memberikan tugas

dapat dilakukan dengan metode pembelajaran atau metode drill yang



merupakan cara pendidik menyampaikan materi pembelajaran yang
memiliki  tujuan untuk mendorong siswa memiliki peningkatan
keterampilan yang sedang mereka pelajari.
2. Pelaksanaan Metode Drill dalam Meningaktkan Minat Membaca
Siswa Kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak
a. Langkah -langkah guru menerpakan metode drill dalam
meningkatkan minat membaca siswa kelas 3 SDN pualau kidak
Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi bahwa
Penerapan metode drill di lakukan sesuai dengan langkah-langkah
penerapan metode drill, dimana guru harus menerapkan tahapan-
tahapan sesuai dengan penggunaan metode drill yaitu:

1) Tahapan persiapan dapat disimpulkan bahwa pada tahap ini
guru membuat RPP dan merumuskan tujuan yang hendak
dicapai oleh siswa.

2) Tahapan Pelaksanaan
a) Langkah Pembukaan

Mengajak siswa membaca basmalah sebelum pembelajaran
dibuka, mengulang pembelajaran terdahulu, menyampaikan
tujuan yang harus di capai ialah meningkatkan minat
membaca dan kelancaran siswa dalam membaca dengan
menggunakan teks yang diberikan guru.

b) Langkah Pelaksanaan
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1) Memulai latihan yang sederhana
Guru mengajak siswa membaca teks yang di berikan
pada materi sub tema kewajiban dan hakku di rumah.
2) Ciptakan suasana yang menyenangkan
Memberikan perhatian kepada siswa, membantu siswa
dalam membaca teks yang diberikan dengan membaca
siswa di suruh mengikuti bersama-sama, dan setelah itu
siswa menulis di buku siswa teks yang di pelajari.
3) Berikan kesempatan kepada siswa satu persatu untuk
membaca teks yang di baca dan ditulis oleh siswa.
c) Lanhkah mengakhiri
Memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu berlatih
mengulang-ngulang pelajran dirumah.
1) Mengoreksi kesalahan-kesalahan siswa, membantu siswa
membaca dengan baik dan benar.
2) Memberikan semangat kepada siswa
Hal di atas sesuai dengan implementasi metode drill yang
di terapkan guru dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas
3 SDN Pulau Kidak.

Menurut Erlinda metode drill dapat berjalan secara efektif
pada pendidikan di lakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut :

1. Sebelum meode dri lakukan di kelas, guru terlebih dahulu
merencanakan langkah-langkah pemebelajran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

2. Metode ini cocok untuk digunakan pada materi pemebelajran
yang berfokus pemahaman, hafalan, minat, latihan dan praktek.



3. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tentu ada langkah-
langkah proses pembelajaran yang harus dilakukan.

4. Proses permbelajran harus dibuat menarik dan inovasi,
sehingga menarik perhatian siswa untuk mengikuti
pembelajaran.

5. Perlunya pemberian ice breaking untuk meminimalisir
kejenuhan siswa, sehingga tetap tertarik dan fokus terhadapa
proses pembelajaran.

6. Metode diberikan untuk merangsang dan juga meningkatakan
keterampilan, kecakapan, dan memberikan kebiasaan baru bagi
siswa melalui berbagai latihan.

7. Membiasakan siswa mengerjakan latihan secara konsisten. 3

3. Minat Memebaca Siswa Kelas 3 Setelah diterapkan Metode Drill

Sesuai dengan paparan diatas, di mana guru Yyang
menerapkan metode drill meningkatkan minat membaca siswa kelas
3 SDN Pulau Kidak menerapkan metode drill tersebut menekan pada
latihan siswa dengan mengulang-ngulang bacaan tersebut, agar
mendapatkan respon siswa, sehingga dengan kegiatan mengulang-
ngulang tersebut tidak langsung guru melatih keterampilan dalam

membaca siswa menjadi daya minat bagi siswa dalam membaca.

Berdasarkan hal ini dapat di simpulkan menunjukan bahwa metode
drill ini sangat cocok di terapkan dalam meningkatkan minat membaca
siswa, sejalan dengan metode drill guru melakukan penyampaian materi
bacaan pada teks secara berulang-ulang sehingga menimbulkan respon

kepada siswa, dimana siswa dapat menumbuhkan minat membaca dengan
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latihan ulang dlam membaca tesk yang di berikan dan kelancaran

membaca siswa dan minat membaca menjadi meningkat.

Sesuai dengan paparan diatas, di mana gru yang menerapkan
metode drill meningkatkan minat membaca siswa kelas 3 SDN Pulau
Kidak menerapkan metode drill tersebut menekan pada latihan siswa
dengan mengulang-ngulang bacaan tersebut, agar mendapatkan respon
siswa, sehingga dengan kegiatan mengulang-ngulang tersebut tidak
langsung guru melatih keterampilan dalam membaca siswa menjadi daya
minat bagi siswa dalam membaca.

Berdasarkan hal ini dapat di simpulkan menunjukan bahwa metode
drill ini sangat cocok di terapkan dalam meningkatkan minat membaca
siswa, sejalan dengan metode drill guru melakukan penyampaian materi
bacaan pada teks secara berulang-ulang sehingga menimbulkan respon
kepada siswa, dimana siswa dapat menumbuhkan minat membaca dengan
latihan ulang dlam membaca tesk yang di berikan dan kelancaran

membaca siswa dan minat membaca menjadi meningkat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan di SD Negeri
Pulau Kidak ini dapat di simpulkan bahwa:

Implementasi Metode Drill dalam Meningkatkan Minat membaca
siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Pulau Kidak, guru melakukan
perencanaan dengan menyiapkan RPP agar pembelajaran dapat mencapai
tujuan yang akan di capai oleh guru dan siswa, dalam pelaksaan metode
drill gruru menggunakan beberapa langkah-langkah yaitu guru yaitu :

Tahap persiapan, dimana guru menyiapakan materi yang akan di
pelajari oleh siswa yaitu guru memberikan materi berisikan tesk yang akan
menjadi tugas siswa untuk membacanya tahap pelaksanaan yaitu dimana
guru menyuruh siswa membaca materi atau teks yang diberikan dengan
membaca berulang-ulang sampai siswa bisa, dan tahap penutup, guru
memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam membaca serta
sering mengulang pelajaran membaca baik di sekolah maupun di rumah.

B. Saran
Selama penelitian yang dilakukan penulis di peroleh beberapa temuan
yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan dalam

implementasi metode drill dalam meningkatkan minat membaca siswa



kelas 3 SD Negeri Pulau Kidak, Kabupaten Musi Rawas Utara.

Berdasarkan kesimpulan yang diperolah, penulis dapat memberikan:

1. Guru dapat mengembangkan metode pembelajaran yang lebih pariatif
salah satunya dengan menggunakan metode drill.

2. Siswa diharapkan dapat lebih aktif agar peroses pembelajaran menjadi

lebih efektif.
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